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ABSTRAK

Ati, Lela Chayaning. Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis dalam
Menyelesaikan Soal Hots pada Materi Statistika Siswa Kelas VII1. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1 : Tri Candra Wulandari S.Pd.; Pembimbing 2 : Yuli Ismi N.I,
M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Statistika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa pada materi statistika kelas VIl di MTs Nasruddin Dampit. Hal ini
latar belakangi oleh pentingnya lima kemampuan matematis matematis yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan di MTs Nasruddin, kemampuan-kemampuan
matematis yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Sehingga perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan matematis peserta
didik dengan menerapkan model discovery learning.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi
experiment. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nasruddin yang terletak di Dampit,
Kabupaten Malang. Populasi pada penelitian ini adalah 7 kelas, sebanyak 234 siswa.
Peneliti menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas A dan kelas C,
kelas eksperimen adalah kelas A dengan 27 peserta didik sedangkan kelas kontrol
adalah kelas C dengan 27 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes, berbentuk uraian, untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis.

Analisis data menggunakan uji t, dengan uji prasyarat adalah uji normalitas,
uji homogenitas. Pada penelitian ini pengaruh model discovery learning ditunjukkan
melalui adanya perbedaan rata-rata yang signifikan dari dua kelas yang diteliti.
Signifikansi hasil analisis data menggunakan o = 0,005. Hipotesis pada penelitian ini
antara lain: (1) Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi statistika kelas V1II. (2) Terdapat perbedaan model discovery learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi statistika kelas VII11. (3) Terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika kelas V11I. (4) Terdapat pengaruh
model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika kelas VII1. Pengujian
hipotesis (1) dan (2) menggunakan uji t, yaitu independent sample t test dan
pengujian hipotesis (3) dan (4) menggunakan paired sample t test



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat perbedaan model
discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan nilai sig=0,000.
(2) Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis dengan nilai sig=0,000. (3) Terdapat pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan nilai sig=0,000. (4)
Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis dengan nilai sig=0,047.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika siswa
kelas VIII. Saran yang dapat diberikan bagi guru yaitu senantiasa terus melakukan
inovasi dalam proses belajar dan meningkatkan mutu pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inovatif yang salah satunya model discovery
learning. Bagi peserta didik yaitu untuk selalu semangat dan berusaha mencari tahu
materi secara mandiri dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti, diharapkan dapat
berinovari dalam dunia pendidikan.
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ABSTRACT
Ati, Lela Chayaning .The Effect of Discovery Learning Model on Problem Solving
and Mathematical Communication in Solving Hots Problems on Statistics
Material of Class VI1I Students. Thesis, Mathematics Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, University of Islam Malang.
First Advisor : Tri Candra Wulandari S.Pd.; Second Advisor : Yuli Ismi N.I,
M.Pd.
Keywords: Discovery Learning Model, Mathematical Problem Solving Ability
Mathematical Problem Solving Ability, Mathematical Communication Ability,
Statistics

This study aims to determine the effect of the discovery learning model that
can improve students' problem-solving and mathematical communication skills in
statistics class VIII at MTs Nasruddin Dampit. Statistics class VIII at MTs Nasruddin
Dampit. This is motivated by the importance of the five mathematical abilities that
must be possessed by students. While at MTs Nasruddin, the mathematical abilities
possessed by students are still relatively low. low. So, efforts need to be made to
improve students' mathematical abilities by applying students' mathematical abilities
by applying the discovery learning model.

This study uses a quantitative approach with a quasi experiment design. This
research was conducted at MTs Nasruddin which is located in Dampit, Malang
Regency. The population in this study was 7 classes, totaling 234 students.
Researchers used 2 classes as a research sample, namely class A and class C, the
experimental class is class A with 27 students while the control class is class C with
27 students. students while the control class is class C with 27 students. The
instrument The research instrument used in this study was a test, in the form of
descriptions, to measure problem solving and mathematical communication skills.

Data analysis used t test, with the prerequisite test being the normality test,
and the homogeneity test. In this study, the effect of the discovery learning model
was shown through a significant average difference between the two classes studied.
Significance of data analysis results using o = 0.005. The hypotheses in this study
include: (1) There is a difference in the discovery learning model on the ability to
solve students' mathematical problems in solving the HO problem. solving
HOTSsolves on class VIII statistics material. (2) There is a difference in the
discovery learning model on the ability of mathematical communication of students
in solving HOTSsolves on class V111 statistics material. (3) There is an effect of the
discovery learning model on the ability to solve mathematical problems of students in
solving HOTSsolves on class V111 statistics material. (4) There is an effect of the
discovery learning model on the ability of mathematical communication of students
in solving HOTS problems in class V111 statistics material. Hypothesis testing (1) and
(2) using t test, namely independent sample t test and hypothesis testing (3) and (4)
using paired sample t test

The results showed that: (1) There is a difference in discovery learning model
on problem solving skills with a sig value = 0.000. (2) There is a difference in



discovery learning model on mathematical communication skills with a sig value =
0.000. (3) There is an effect of discovery learning model on mathematical problem
solving ability with sig=0,000. mathematical problem solving ability with sig value =
0.000. (4) There is an effect of model discovery learning on mathematical
communication skills with a sig value = 0.047.

Based on the results of this study, it can be concluded that there is an effect of
the discovery learning model on problem solving and mathematical communication
skills in solving HOTS problems on statistics material for class V111 students.
Suggestions that can be given for teachers are to always continue to innovate in the
learning process and improve the quality of learning by using innovative learning
models, one of which is the discovery learning model. For students, namely to always
be enthusiastic and try to find out material independently in the learning process. For
researchers, it is hoped that they can innovate in the world of education.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi serta
komunikasi menuntut manusia untuk meningkatkan kualitas diri. Kualitas diri dapat
diukur dari segi spiritual, intelegensi, maupun skill. Kualitas diri dapat ditingkatkan
dengan pendidikan. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan
keterampilan dan pengetahuan yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
(Tantra, Widodo and Katminingsih, 2022).

Pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal merupakan
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan
formal adalah ilmu yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di lembaga
pendidikan. Keterampilan dasar siswa, kemampuan guru menjelaskan, model
pembelajaran, dan infrastruktur kreativitas siswa memiliki dampak terhadap
kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah (Ferawati and Suhendri, 2020).
Perkembangan model pembelajaran saat ini terus dilakukan guna meningkatkan
pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar.

Salah satu model pembelajaran yang sudah berkembang yaitu model discovery
learning. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada pemahaman konsep, arti, hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai kepada suatu kesimpulan (Sugianto, Suyitno and Asih, 2022). Jika dalam

proses belajar mengajar peserta didik terlibat aktif dalam menemukan standar
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esensial dengan kemampuannya sendiri, maka peserta didik akan lebih memahami
dan mengingat konsep dengan lebih baik. Menurut Syafitri (dalam Jan’nah &
Suherman, 2021), model discovery learning memberikan kemampuan pemecahan
masalah lebih baik karena peserta didik dapat menganalisis, menyelesaikan, dan
menyimpulkan sendiri masalah yang ada. Selain itu, model discovery learning juga
merupakan tipe pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk
mengkomunikasikan atau menjelaskan hasil pemikiran matematika (Damanik,
Marbun and Atika, 2020). Oleh karena itu, model discovery learning merupakan
model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran penemuan. Salah satu
penggunaan model discovery learning pada mata pelajaran penemuan yaitu pada
mata pelajaran matematika.

Lima kemampuan dasar matematis pada pembelajaran matematika menurut
NCTM (dalam Kurnia Putri et al., 2019) yaitu pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning), komunikasi  (communication), koneksi
(connection), dan representasi (representation). Diantara kemampuan matematis
tersebut, kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika sangat
diperlukan oleh setiap peserta didik dalam menghadapi tantangan di era globalisasi
dan informasi saat ini (La’ia and Harefa, 2021). Kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi
masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi
(Layali and Masri, 2020). Seseorang yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi diharapkan mampu menghadapi perubahan, dapat bertahan,

dan mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain memiliki kemampuan pemecahan masalah, peserta didik juga harus
memiliki kemampuan komunikasi. Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi
matematika memiliki alasan yang rasional dalam memecahkan permasalahan,
mampu mengubah bentuk uarian dalam model matematika, serta mampu untuk
mengilustrasikan ide atau gagasan matematika dalam bentuk uraian yang relevan
(Hendriana and Kadarisma, 2019). Kemampuan komunikasi matematika sendiri
merupakan aktivitas yang dapat membantu peserta didik dalam mengekspresikan
ide-ide matematika dengan bahasa sendiri dan dapat dipahami oleh orang lain
(Ismayanti and Sofyan, 2021).

Kemampuan-kemampuan matematis di Indonesia masih tergolong rendah. Hal
ini diperoleh dari hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) 2018 terkait kemampuan membaca, sains, dan matematika, skor Indonesia
berada pada urutan ke-74 dari 79 negara dengan perolehan skor 379. Skor tersebut
masih tergolong rendah dibandingkan dengan skor rata-rata internasional yaitu 500
(Nadjamuddin and Hulukati, 2022). Soal survei yang digunakan dalam PISA adalah
soal berbasis HOTS yang lebih banyak mengukur tentang kemampuan bernalar,
pemecahan masalah, dan berargumentasi dibandingkan dengan soal yang mengukur
kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan dan berhitung(Sari, 2018).
Soal PISA memiliki tingkatan dari level 1 hingga level 6.

HOTS (Higher Order Thingking Skills) dapat didefinisikan sebagai proses
berpikir kompleks dalam mendeskripsikan materi, menarik kesimpulan, membuat
representasi, menganalisis, dan mengkonstruksikan hubungannya dengan operasi

mental yang paling mendasar (Milenia, Resti and Rahayu, 2022). Tingkatan
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berpikir menurut Blomm setelah direvisi yaitu mengingat (remembering),
memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). Pada tahapan mengingat,
memahami, dan menerapkan dikategorikan sebagai kemampuan berpikir tingkat
rendah atau Low Order Thinking Skills (LOTS). Sedangkan pada tahapan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dikategorikan sebagai kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (Susilowati and Sumaji,
2020). Soal berbasis HOTS melatih peserta didik untuk berpikir kreatif dan kritis
serta terampil dalam mencari penyelesaian soal dan tidak terpaku pada contoh
pembahasan yang diberikan oleh guru.

Kemampuan-kemampuan matematis di MTs Nasruddin Dampit juga tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik yang belum mampu untuk
menjawab soal berbasis HOTS khususnya pada materi statistika. Begitu juga
menurut guru mata pelajaran matematika yang mengatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal matematika para peserta didik masih harus dibantu oleh guru.
Sehingga proses belajar mengajar masih berpusat pada guru.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis. Nurdiana (2019) dalam jurnal yang berjudul
“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Siswa Kelas X IPA” memperoleh hasil analisis data dan uji
hipotesis bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
yang menggunakan model discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata nilai

siswa kelas control yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Sehingga kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X IPA
semester genap SMA 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada jurnal
yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Aplikasi Android
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa” diperoleh
kesimpulan bahwa model discovery learning berbantuan aplikasi android terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan self efficacy siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata kemampuan
komunikasi matematis yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik
daripada diajarkan dengan model pembelajaran langsung, siswa yang tuntas KKM
yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik dari 75%, dan self
efficacy memberikan pengaruh positif sebesar 40% setelah diajarkan dengan model
discovery learning (Rathawati, Ulya and Rahayu, 2022). Sedangkan Kufa dan
Susilowaty (2022) dalam jurnal yang berjudul “Meta Analisis Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Matematis Siswa”
memperoleh hasil penelitian yaitu, model discovery learning terhadap kemampuan
matematis siswa memiliki pengaruh besar dengan nilai effect size sebesar 1,05
dalam kriteria efek besar. Kemampuan matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
berpikir kreatif, dan berpikir kritis.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul : “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis dalam

Menyelesaikan Soal HOTS pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

dikaji yaitu sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VI11?

2. Apakah terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VI11?

3. Apakah ada pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas V11?7

4. Apakah ada pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada

materi statistika kelas VI111?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi

statistika kelas VI1II.
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2.

Untuk mengetahui perbedaan model discovery learning kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VIII.

Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VIII.

Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi

statistika kelas VI11.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

2.

3.

Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi statistika kelas V1.

Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi statistika kelas VIII.

Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal

HOTS pada materi statistika kelas VIII..



4. Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS pada

materi statistika kelas VIII.

REPOSITORY

1.5 Asumsi

University of Islam Malang

Penelitian dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut.

1. Hasil dari pretest dan post-test menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang sebenarnya.

2. Validator dalam penelitian ini merupakan seseorang yang mampu
memberikan penilaian secara objektif dan bertanggung jawab sesuai dengan
keahliannya.

3. Faktor lain di luar kontrol peneliti yang dapat mempengaruhi potensi belajar

peserta didik dianggap konstan.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian merupakan suatu ketentuan
kejelasan penelitian mengenai hal apa saja yang tercakup dalam penelitian
sehingga penelitian dapat berjalan lancar dan baik sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian
a. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis sebagai variabel terikat dan model
discovery learning sebagai variabel bebas.
b. Penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dengan penerapan model

discovery learning dan menggunakan model pembelajaran langsung
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c. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi

statistika dengan sub bahasan rata-rata, median, dan modus.

1.6.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini berfokus untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematis tertulis peserta didik yang
mendapat perlakuan model discovery learning dan model pembelajaran kooperatif
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika kelas V111 semester genap.
Dikatakan model discovery learning berpengaruh jika terjadi perbedaan rata-rata
yang signifikan dari nilai rata-rata hasil tes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
1.7 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yakni sebagai berikut.
1.7.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini menjelaskan secara detail dan merinci mengenai
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis melalui soal HOTS pada materi statistika kelas V111 serta

memberikan masukan dan tambahan wawasan ilmu pengetahuan yang luas.

1.7.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil oleh pihak yang terkait meliputi pendidik,
peserta didik, peneliti, dan peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Peserta didik
Pada penelitian ini peserta didik berperan sebagai subjek penelitian, sehingga

sangat diharapkan peserta didik dapat memperoleh ilmu dan pengalaman
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mengenai pembelajaran matematika secara aktif dan kreatif yang berguna
sampai jenjang sekolah berikutnya.

b. Bagi Pendidik

REPOSITORY

Dapat menambah pengetahuan dan sebagai alternatif untuk menyalurkan pola

University of Islam Malang

pikir tentang kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis
pada peserta didik dan dapat memudahkan pendidik dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

c. Bagi Sekolah
Membantu sekolah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mampu
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan saat ini agar
pembelajaran tidak terlalu monoton.

d. Bagi Peneliti
Penelitian tindakan kelas ini dapat menyumbang suatu pemikiran dan gagasan
pokok yang dimiliki guna melakukan proses pembelajaran yang berguna
untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam mempersiapkan diri agar

menjadi pendidik yang kreatif dan inovatif.

1.8 Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah
yang meliputi.
1. Pengaruh adalah perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dari hasil tes pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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11

Model discovery learning merupakan model pembelajaran dengan siswa
terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan informasi baru
dan dari data yang mereka kumpulkan dalam lingkungan belajar yang
eksploratif.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan pada siswa
agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah
dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3)
melakukan rencana pemecahan, (4) memeriksa kembali pemecahan.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan aktivitas yang dapat
membantu siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematika dengan bahasa
sendiri dan dapat dipahami oleh orang lain.

HOTS (Higher Order Thingking Skills) didefinisikan sebagai proses berpikir
kompleks dalam mendeskripsikan materi, menarik kesimpulan, membuat
representasi, menganalisis, dan mengkonstruksikan hubungannya dengan
operasi mental yang paling mendasar.

Materi statistika merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan di
kelas VIII tingkat SMP. Statistika sendiri merupakan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan data,

penganalisisan data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang ada.
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Sub-bab materi statistika dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean),

nilai tengah (median), dan modus.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulakan :

1)

2)

3)

4)

Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VII1. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai mean = SD kelas
eksperimen 62,26 + 9,93 dan kelas kontrol 43,74 £ 6,22 dengan nilai sig =
0,000.

Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas V1I1. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai mean = SD kelas
eksperimen 54,07 + 8,97 dan kelas kontrol 35,70 £ 3,47 dengan nilai sig =
0,000.

Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VI11. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai mean + SD
posttest 62,26 + 9,93 dan pretest 35,22 + 6,92 dengan nilai sig =0,000.
Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
statistika kelas VI11. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai mean + SD

posttest 54,07 + 8,96 dan pretest 32,22 + 6,92 dengan nilai sig =0,047.

55
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti berharap penelitian ini dapat

bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan ke depannya. Adapun saran yang

REPOSITORY

dapat diberikan sebagai berikut.

University of Islam Malang

1) Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap kualitas
sekolah dengan sarana dan prasarana yang memadai serta guru yang
berkompeten.

2) Bagi Guru
Senantiasa terus melakukan inovasi dalam proses belajar dan meningkatkan
mutu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inovatif yang
salah satunya yaitu model discovery learning.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Melakukan inovasi penelitian dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis dengan model discovery learning ataupun

dengan model pembelajaran inovatif lain.
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